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1.1 Latar Belakang

Kehidupan abad 21 adalah kehidupan era digitalisasi serta eksplorasi teknologi informasi
dan komunikasi yang sangat mudah. Menurut NCREL dan Metiri Group, era ekonomi digital
di abad 21 membutuhkan tenaga kerja yang berpengetahuan luas dan terampil menghasilkan
inovasi serta meningkatkan produktivitas suatu Negara (Turiman et al., 2012). Karena itu,
peserta didik harus mampu menyelesaikan berbagai masalah dengan kemampuan berpikir
yang unggul untuk siap terjun ke masyarakat global. Seiring dengan hal tersebut, pendidikan
mulai mengalami pergeseran paradigma dimana pembelajaran harus diubah dari yang
awalnya hanya mengacu pada buku menjadi pengetahuan yang menggabungkan dengan
pengaplikasian, dan kontribusi ke dalam kehidupan sehari-hari.

Upaya mengatasi tantangan di abad 21, peserta didik perlu dibekali keterampilan untuk
memperkuat jiwa kompetitif pada era ini. Terdapat empat komponen utama dari keterampilan
abad 21 yaitu keterampilan literasi digital, berpikir berdaya cipta, kemampuan komunikasi
yang efektif, dan produktivitas yang tinggi. Berdasarkan keempat komponen utama yang
telah dijabarkan, terdapat salah satu aspek penting dan menjadi keterampilan yang harus
dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan abad 21 yaitu kemampuan berpikir
berdaya cipta atau kemampuan berpikir Kritis.

Salah satu peningkatan sumber daya manusia dapat dilakukan diantaranya melalui
pendidikan sains. Sains dapat menjadi wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) Indonesia, terutama dalam membangun keterampilan berpikirnya (Liliasari,
2005). Menurut Mudzakir (dalam Hernani et al., 2009) potensi tersebut dapat terwujud jika
pendidikan sains mampu menghasilkan siswa yang cakap dalam bidangnya dan berhasil
menumbuhkan kemampuan berpikir logis, berpikir kreatif, kemampuan memecahkan
masalah, bersifat kritis, menguasai teknologi serta adaptif terhadap perubahan dan
perkembangan zaman.

Berdasarkan analisis data hasil study Programme for International Student Assesment
(PISA) (2018) hasil 7 putaran PISA (tahun 2000 hingga 2018) menunjukkan adanya
peningkatan akses pendidikan yang cukup signifikan, yakni dari 39% di tahun 2000, dan
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pada tahun 2018 mencapai 85%. Namun, dalam hal capaian kemampuan matematika, terlihat
penurunan selama tiga putaran terakhir (pulijakdikbud, 2020). Hasil ini menunjukkan bahwa
banyak peserta didik di Indonesia masih memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
tergolong rendah. Adapun salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan
berpikir kritis. Berikut diagram hasil PISA tahun 2018.

T

Gb 1. Hasil PISA Indonesia selama 7 putaran (sejak tahun 2000-2018)

Kemampuan berpikir kritis dianggap sebagai kemampuan dasar yang sangat penting
untuk dikuasai dan termasuk salah satu aspek yang harus dimiliki oleh peserta didik ditinjau
dari segi profil pelajar pancasila yaitu aspek bernalar kritis. Simbolon et al., (2017)
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan proses mencari, menganalisis, mensintesis dan
konseptualisasi informasi untuk mengembangkan pemikiran seseorang, menambah
kreativitas dan mengambil resiko. Rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu peserta didik cenderung menghafal materi dan rumus daripada
memahami konsep. Hal tersebut sesuai dengan investigasi awal penelitian dari Sianturi et al.,
(2018) bahwa kurangnya respon peserta didik dan kecenderungan menghafal daripada
memahami konsep menyebabkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kurang terlatih,
peran aktif belajar masih kurang dengan ditunjukkan dengan sedikitnya peserta didik yang
aktif dalam bertanya dan berpendapat. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
cenderung berfokus pada guru tanpa menganalisis, mengkritik, mengevaluasi apa yang
disampaikan oleh guru.

Kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang bersifat abstrak

dengan materi berupa fakta, aturan, konsep, hukum, prinsip, dan teori. Menurut Kean dan
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Middlecamp (dalam Heckman et al., 1967) karakteristik dari konsep-konsep ilmu kimia yang
abstrak menyebabkan belajar kimia membutuhkan kemampuan berpikir tinggi untuk
memahaminya. Namun, saat ini peserta didik masih tergantung pada guru yang berperan
sebagai sumber informasi utama. Hal ini menimbulkan kebosanan dan kurang
memberdayakan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Walaupun pembelajaran sudah
diarahkan melalui Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang bertujuan agar pembelajaran
tidak terpusat pada guru, dan didalamnya terdapat bahan diskusi dan soal-soal, namun selalu
saja guru masih banyak berperan untuk menyelesaikan soal-soal yang disajikan dalam LKPD
tersebut.

Kurangnya keterlibatan peserta didik secara total dalam pembelajaran dikarenakan
kurang berusaha dalam menemukan informasi sendiri, dan hal ini mengurangi makna dari
pembelajaran aktif dan efektif. Peserta didik cenderung belajar untuk dapat menjawab soal-
soal ulangan dengan menghafal materi pelajaran bukan memahami, menganalisis suatu
permasalahan, dan memecahkan masalah yang mungkin dihadapi sehari-hari, sehingga cara
berpikir kritisnya kurang terlatih. Selain itu, realita di lapangan juga menunjukkan bahwa
saat ini proses pembelajaran kimia masih banyak menggunakan model-model pembelajaran
yang konvensional seperti ceramah dan penugasan. Sehingga, proses pembelajaran
berlangsung monoton dan peserta didik kurang dapat mengeksplorasi kemampuan yang ada
pada dirinya.

Upaya mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu inovasi baru dalam
pembelajaran yang relevan dengan keadaan peserta didik saat ini yang efektif dalam
membentuk peserta didik agar dapat belajar mandiri tanpa melupakan aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik. Pembelajaran keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan guru dengan
menggunakan  strategi-strategi  pembelajaran  konstruktivistik ~ yang  berpotensi
memberdayakan keterampilan berpikir Kkritis, seperti pembelajaran berbasis proyek.

Model project based learning merupakan pembelajaran inovatif yang menempatkan guru
sebagai motivator dan fasilitator (Yance et al., 2013) . Guru dapat mengarahkan peserta didik
pada permasalahan secara nyata kemudian penyelesaiannya melibatkan kerja proyek untuk
bertindak maupun berpikir kritis. Sebanding dengan penelitian Insyasiska et al., (2015)
menunjukkan bahwa pembelajaran project based learning dapat mempengaruhi motivasi

belajar siswa lebih tinggi 14%, kreativitas siswa meningkat 31,1%, kemampuan berpikir
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kritis meningkat 34% dan melalui pembelajaran proyek yang bersifat kontekstual,
kemampuan kognitif siswa juga meningkat 28,9% dari pada pembelajaran yang diberikan
tanpa melalui proyek.

Menurut Lickona (2012) pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan
pembelajaran inovatif, yang menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan
yang kompleks. Fokus pembelajaran melibatkan investigasi pemecahan masalah dan kegiatan
tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan kepada peserta didik bekerja secara
otonom untuk mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya yaitu
menghasilkan produk nyata.

Penelitian Yazar Soyadi (2015) dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta didik
dituntut berpartisipasi aktif untuk menciptakan solusi inovatif ternadap masalah melalui
pengalaman yang dialami. Pembelajaran berbasis proyek menuntut belajar yang bersifat
kolaboratif. Hal tersebut tentunya memberikan peluang untuk meningkatkan pemahaman
konseptual dan kecakapan teknik. Pembelajaran berbasis proyek memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara
kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan
kepada orang lain. Hasil akhir dari pembelajaran berbasis proyek ini adalah berupa produk
yang merupakan hasil dari kerja kelompok peserta didik. Model pembelajaran berbasis
proyek juga sebagai suatu model pembelajaran yang menyangkut pemusatan pertanyaan dan
masalah yang bermakna, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, proses pencarian
berbagai sumber, pemberian kesempatan kepada anggota untuk bekerja secara kolaborasi,
dan presentasi produk nyata (Lickona, 2012).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Ergiil & Kargin (2014) menunjukkan
adanya pengaruh positif dalam peningkatan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis
siswa melalui model project based learning pada kesuksesan pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar. Penelitian lain dilakukan pula oleh Susilawati et al., (2017) menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis proyek dengan mind map bertema sampah dan
pengelolaannya mampu meningkatkan sikap lingkungan siswa yang lebih baik.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya juga menunjukan bahwa 90% mahasiswa
yang mengikuti proses belajar dengan implementasi project-based learning yakin dan

optimis dapat meningkatkan prestasi akademiknya (Johann et al., 2006). Serta hasil
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penelitian survei dari Lasonen, J. & Vesterinen (2000) menunjukkan bahwa 78% mahasiswa
mengatakan kurikulum yang berbasis project-based learning dapat membantu membekali
mahasiswa dalam persiapan memasuki dunia kerja, karena mahasiswa belajar bukan hanya
secara teori melainkan praktek di lapangan.

Dalam proses pembelajaran, ketersediaan bahan ajar sangat penting bagi pendidik dan
peserta didik agar pembelajaran lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari kompetensi
yang ingin dicapainya (Tian Belawati, 2003). Bahan ajar bisa digunakan sebagai sumber
belajar ataupun sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran (Wati Sukmawati, Asep
Kadaroman, Omay Suwarna, 2020). Dengan menggunakan bahan ajar diharapkan kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung dengan menarik sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
Hanya saja kenyataan di lapangan, masih belum menemukan bahan ajar kimia yang mudah
dipahami dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Saat ini bahan ajar yang bersifat
kontekstual sangat dibutuhkan oleh peserta didik dan pendidik. Pembelajaran yang bersifat
kontekstual dapat mengubah pola pikir peserta didik terhadap lingkungan dan kebudayaan
serta mengetahui peran ilmu kimia yang dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
(Sungkono, 2003). Apabila peserta didik sudah dapat menggunakan konsep dasar dan
pengetahuan yang diterima, maka hal itu dapat menyebabkan proses belajar menjadi lebih
bermakna (Sudirman, 2017).

Menurut penelitian Tanjungpura (2015) bahan ajar kontekstual dapat membantu
mahasiswa untuk mencapai kompetensi sesuai tuntutan kurikulum. Hasil belajar kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Bahan ajar yang dikembangkan
guru harus mengajak peserta didik menemukan konsep yang dipahami dan bermakna serta
memiliki keterkaitan dengan kehidupan sebagai proses mengkonstruksi pengetahuan. Selain
itu, harus dapat meningkatkan pemahaman konsep dan memecahkan masalah ataupun
kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik dan mampu menciptakan suasana yang baik
untuk peserta didik belajar mandiri dan mengetahui kebermanfaatan ilmu.

Dalam pembelajaran sains, cara terbaik untuk membantu peserta didik dalam
pembelajaran adalah membawa peserta didik berhadapan langsung dengan objek yang
dipelajari. Pendekatan yang berhadapan langsung dengan fenomena yang dialami peserta
didik merupakan pendekatan kontekstual. Konsep kontekstual mengaitkan antara materi

kimia dengan situasi fenomena yang dihadapi peserta didik sehingga mendorong peserta
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didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan fenomena dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Nurhaeti, 2016). Pendekatan kontekstual
mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan peserta didik sedikit demi sedikit dari proses
sendiri sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya, melakukan
hubungan yang bermakna antara konsep dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari,
belajar mandiri dan berpikir kritis dan kreatif (Johnson, 2002). Pengembangkan konsep
kontekstual menjadikan kimia lebih menarik, menyenangkan dan lebih bermakna karena
memotivasi peserta didik menghubungkan konsep kimia dengan kehidupan nyata peserta
didik.

Terdapat banyak pengaplikasian di lingkungan masyarakat yang dapat dikaitkan dengan
pembelajaran kimia, salah satunya pada proses pembuatan garam dari air laut. Indonesia
adalah Negara kepulauan yang dikelilingi oleh laut dengan luas perairannya lebih dari 5 juta
km? Masyarakat Indonesia terutama di daerah dekat pantai banyak memanfaatkan air laut
untuk diolah dalam proses pembuatan garam. Garam merupakan senyawa kimia yang terdiri
dari unsur Natrium dan Klor, yang membentuk kristal dan menjadi Natrium Klorida (NaCl).
Garam biasa digunakan sebagai bahan pangan dan bidang industri. Dalam pembuatan
makanan, garam adalah bumbu pelengkap untuk menambah rasa. Garam juga berguna
sebagai sumber elektrolit bagi tubuh manusia. Namun, saat ini masyarakat hanya mampu
memanfaatkan air laut dalam pembuatan garam saja. Air laut yang melimpah ruah tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal. Adapun komponen utama air laut adalah unsur klor (Cl),
natrium (Na), magnesium (Mg), kalsium (Ca), dan kalium (K) yang memiliki konsentrasi
bervariasi, yaitu antara 380 ppm — 19.000 ppm Ross, (dalam Susana, 2003). Berdasarkan
kandungan yang dimiliki oleh air laut tersebut ternyata masih banyak bahan-bahan mineral
lainnya yang lebih memiliki nilai ekonomi yang tinggi seperti MgCl,, MgSQ,, CaCO:s.

Magnesium merupakan unsur terbanyak kedelapan yang ada di kerak bumi. Secara alami
ditemukan dalam bentuk senyawa berupa dolomit (MgCO3.CaCO3), magnesit (MgCOs3),
brusit (Mg(OH),), dan karnalit (MgCl3.KCIl.6H,0) (Park, H., 2008). Terdapat enam sumber
bahan baku untuk memproduksi magnesium diantaranya magnesit, dolomit, karnalit,
serpentin, bikosfit dan air laut. Air laut merupakan sumber yang berpotensial untuk

memproduksi senyawa Mg(OH), karena terdapat kandungan Mg®* yang relative tinggi. Mg

Geby Ayu Fadhilah, 2021

PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN BERBASIS PROJECT BASED LEARNING PADA PROSES PEMBUATAN
Mg(OH), DARI AIR LAUT UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



merupakan kation yang memiliki konsentrasi terbesar kedua setelah Na*, yakni 312,35 ppm.
Dari 1 km? air laut terdapat kira-kira satu juta ton magnesium (0,001 ppm) (Park, H., 2008).
Magnesium Hidroksida Mg(OH), merupakan senyawa yang berperan penting dalam
kehidupan manusia karena dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang industri seperti bahan
pengisi kertas, proses pemurnian gula, pengeringan produk makanan, dan proses pemurnian
unsur radioaktif uranium (Dong, L., Z. Zhu, Y. Qiu, 2010). Selain itu, dalam bidang farmasi
sebagai bahan baku dalam pembuatan obat magh, dimana Mg(OH), berperan sebagai
antasida untuk menetralkan asam lambung (Al, 2009). Selanjutnya, dalam bidang industri
kimia biasanya digunakan sebagai katalis, sorbent untuk bahan kimia dan berbagai macam
polutan dalam limbah. Dalam proses pembuatan Mg(OH), dari air laut ini dapat dijadikan
suatu eksperimen untuk mengembangkan sebuah model pembelajaran berbasis proyek yang
kemudian diterapkan kepada peserta didik dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Penelitian ini juga mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat
pesisir pantai bahwa air laut juga dapat dimanfaatkan bukan hanya sekedar untuk pembuatan
garam saja. Namun, ada senyawa lain yang memiliki manfaat dan nilai ekonomis yang tinggi
seperti senyawa magnesium hidroksida. Penelitian ini telah dilakukan sebelumnya oleh
(Hani, 2020) mengenai pengembangan bahan ajar pada proses pembuatan Mg(OH), dari air
laut di Garut. Namun, pada penelitian tersebut hanya sebatas pembuatan bahan ajar saja
belum di implementasikan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran kimia di sekolah.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis project based
learning pada proses pembuatan Mg(OH), dari air laut untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa”. Pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat menambah
pemahaman peserta didik terkait materi kimia, membuat proses pembelajaran berpusat pada
peserta didik, memberikan pengalaman belajar kontekstual, melatih peserta didik berpikir
kritis untuk pemecahan masalah dan belajar mandiri dengan mengembangkan kemampuan

kerjasama peserta didik dan menghasilkan produk nyata.
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1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah

“Bagaimana Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Project Based Learning pada

Proses Pembuatan Mg(OH), dari Air Laut untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis

Siswa?”

Untuk lebih memperjelas arah penelitian, maka rumusan masalah di atas dirinci menjadi
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran berbasis project based learning
pada proses pembuatan Mg(OH), dari air laut untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis project based
learning pada proses pembuatan Mg(OH), dari air laut untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa?

3. Bagaimana keterlaksanaan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis project based
learning pada proses pembuatan Mg(OH), dari air laut untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa?

4. Bagaimana keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis project based
learning pada proses pembuatan Mg(OH), dari air laut untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa?

2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses pengembangan perangkat pembelajaran berbasis project based
learning pada proses pembuatan Mg(OH), dari air laut untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis project
based learning pada proses pembuatan Mg(OH), dari air laut untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

3. Untuk mengetahui keterlaksanaan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
project based learning pada proses pembuatan Mg(OH), dari air laut untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
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4.

Untuk mengetahui keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis project
based learning pada proses pembuatan Mg(OH), dari air laut untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait

dalam dunia pendidikan serta masyarakat. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Segi kemasyarakatan, dapat memberikan pengembangan kebudayaan dalam
memanfaatkan sumber daya laut yang ekonomis dan berkualitas dengan cara yang
sederhana.

Bagi tenaga pengajar, agar dapat lebih memperbaiki strategi pembelajaran untuk peserta
didik SMA dengan menggunakan model Project Based Learning.

Bagi peserta Didik, diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar di dalam kelas, serta
untuk meningkatkan hasil belajar kimia.

Bagi sekolah, penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan model

pembelajaran kimia dan peningkatan kualitas tenaga pengajar maupun peserta didik.
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